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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan perilaku investor saham di Surabaya
dalam melakukan transaksi saham di Bursa Efek Indonesia (BEI). Aspek psikologis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah status quo, herd-like behavior, mental accounting,
vividness bias, anchoring, loss aversion, data mining, considering the past, fear,
overconfidence, social interaction, emotion, familiarity, dan representativeness. Pada
penelitian ini juga digunakan aspek demografis serta aspek rasionalitas. Penelitian ini
menggunakan data primer dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden dalam
penelitian ini adalah 100 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar secara
manual dan online dengan Google doc.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan respon
positif terhadap seluruh elemen penelitian. Indikator vividness bias memiliki nilai koefisien
variasi terkecil. Hal ini berarti dalam melakukan transaksi saham investor cenderung
menggunakan kejadian-kejadian tertentu atau pengalaman yang dimiliki sebagai dasar
pertimbangan melakukan transaksi saham.

Kata kunci: perilaku investor, aspek psikologis, aspek demografis, rasionalitas, saham,
vividness bias

ABSTRACT

This study aims to describe the behavior of stock’s investor in Surabaya who carrying
out stock transaction in Indonesia Stock Exchange (BEI). The psychology aspects that are
used in this research are status quo, herd-like behavior, mental accounting, vividness bias,
anchoring, loss aversion, data mining, considering the past, fear, overconfidence, social
interaction, emotion, familiarity, and representativeness. In addition, the demographic and
the rationality aspects are used as well.

This research uses primary data with a help of questionnaire. The sample respondent
research consist of 100 people. Data collected by spreading questionnaire manually and
online with the help of Google doc.

The results showed that most of the respondents give positive respond to all of the
elements. The indicator that has the lowest coefficient of variation value is vividness bias.
This implies that the respondent tend to use the certain phenomena or their own experience
in considering to excute stock transaction
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PENDAHULUAN

Dewasa ini banyak sekali penelitian yang berfokus pada perilaku keuangan. Perilaku
keuangan (behavioral finance) merupakan suatu studi yang bertujuan untuk memahami
perilaku investor dalam mengambil keputusan investasi (Puspitaningtyas, 2014). Perilaku
keuangan sangat penting dipelajari karena sikap setiap investor dalam mengambil keputusan
berbeda satu dan lainnya. Perilaku investor dalam pengambilan keputusan investasi
dipengaruhi oleh repson investor terhadap peluang dan tantangan yang ditawarkan oleh
lingkungan ekonomi yang selalu berubah (Sudirman dan Dwidjosumarno, 2013). Perubahan
lingkungan ekonomi yang berhubungan dengan investasi seperti perubahan regulasi investasi,
kompleksitas instrument investasi, kompleksitas karakteristik investor, teknologi yang
semakin berkembang dan pasar modal yang semakin terintegrasi (Baker dan Nofsinger, 2010:
151 dalam Sudirman dan Dwidjosumarno, 2013).

Teori mengenai perilaku keuangan didasarkan pada teori ekonomi klasik dan neoklasik.
Manusia (homo economics) dipandang sebagai makhluk yang mampu menemukan jawaban
dari persoalan keuangan dan ekonomi yang dihadapi berdasarkkan pertimbangan-
pertimbangan yang logis dan transparan. Menurut Asri (2013: 26) rasionalitas manusia
memiliki ciri-ciri antara lain selalu berfikir sebelum memutuskan, mempunyai preferensi,
mampu untuk memilih alternatif yang terbaik diantara pilihan-pilihan yang ada, mampu
memperhatikan semua informasi, mampu mengevaluasi dan membandingkan informasi, serta
mampu mencari jawaban berdasarkan hasil analisis rasional atas informasi-informasi
tersebut. Ackert dan Deaves (2010) menjelaskan bahwa asumsi preferensi rasional terdiri dari
completeness dan transitivity. Shleifer (2002: 2) mengatakan investor rasional akan menilai
saham secara rasional yaitu berdasarkan nilai fundamentalnya.

Elster (1998), Hermalin dan Isen (2000) mengatakan bahwa dalam setiap proses
pengambilan keputusan seorang investor pasti akan melibatkan emosinya. Keterlibatan emosi
dalam proses pengambilan keputusan seringkali menyebabkan seorang investor menjadi
kurang rasional (irasional). Investor yang kurang rasional seringkali hanya berpedoman pada
naluri, ikut-ikutan (herding), tidak terbiasa menganalisis secara detail situasi dan kondisi
sektor usahanya, bahkan percaya pada hal mistik dari investasi yang ditawarkan (Natapura,
2009). Pengambilan keputusan yang hanya didasarkan pada pertimbangan yang tidak rasional
maka akan menghasilkan hasil yang tidak rasional pula.

Iramani dan Bagus (2008) melakukan penelitian dengan menggunakan analisis faktor
untuk mengetahui faktor-faktor psikologis yang dapat membentuk perilaku investor dalam
melakukan jual beli di bursa saham, serta menguji apakah ada perbedaan faktor pembentuk
perilaku antara investor pria dengan investor wanita. Hasil dari penelitian menunjukkan
bahwa terdapat enam faktor yang mempengaruhi perilaku investor dalam transaksi jual beli
saham, yaitu kenyamanan dan keamanan, bias pemikiran, keberanian menghadapi risiko,
kepercayaan diri, interaksi sosial dan emosi serta bias penilaian. Berdasarkan uji beda, dapat
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diketahui bahwa tidak ada perbedaan signifikan faktor pembentuk perilaku antara perilaku
investor laki-laki dan perempuan dalam melakukan transaksi saham.

Limanjaya (2014) melakukan penelitian dengan menggunakan sepuluh elemen
psikologi yaitu mental accounting, representativeness, familiarity, considering the past,
overconfidence, data mining, social interaction, fear and greed, status quo dan emotion. Dari
penelitian yang dilakukan menunjukkan elemen familarity memiliki nilai rata-rata tertinggi.
Hal ini berarti sebelum memutuskan untuk berinvestasi, para investor menganggap mencari
tahu dan memahami perusahaan atau instrumen investasi terlebih dahulu sangatlah penting.
Pada tabulasi silang hampir seluruh responden setuju dengan elemen considering the past
yang berarti hasil masa lalu merupakan salah satu faktor terpenting yang patut
dipertimbangkan.

Lubis, dkk (2013) melakukan penelitian yang bertujuan untuk menguji ada atau
tidaknya perbedaan keputusan investasi keuangan jika dilihat dari variabel demografi seperti
jenis kelamin, pekerjaan, financial knowledge dan usia. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan dalam proses keputusan investasi keuangan berdasarkan
pekerjaan, jenis kelamin dan financial knowledge. Sementara itu tidak ada perbedaan proses
keputusan investasi keuangan jika dilihat dari usia.

Perilaku keuangan merupakan suatu studi yang bertujuan untuk memahami perilaku
investor dalam mengambil keputusan investasi dan bertindak di pasar modal yang akan
berpengaruh pada market performance (Qawi, 2010; Wendy, 2010; Shahzad dkk., 2013).
Sedangkan perilaku investor adalah studi mengenai investor baik secara individu maupun
kelompok yang dilakukan dalam memilih, menentukan, mendapatkan, menggunakan dan
menghentikan investasi serta dampak proses-proses tersebut terhadap investor. Setiap
aktivitas di bidang keuangan selalu bermuara pada pengambilan keputusan (decision
making). Teori pengambilan keputusan mengasumsikan bahwa individu sebagai pengambil
keputusan adalah berperilaku rasional. Ada kalanya keputusan dibuat tanpa harus berpikir
terlalu panjang, tapi ada pula situasi dimana keputusan baru bisa dibuat setelah
mempertimbangkan banyak faktor (Kahneman, 2012).

Tindakan para investor yang kadang tidak terkendali didorong oleh faktor-faktor
psikologis seperti ketakutan (fear), ketamakan (greed), dan kepanikan (madness). Kenyataan
inilah yang mendorong berkembangnya teori perilaku keuanggan (behavioral finance theory)
yang bermaksud menganalisis bias psikologi yang belum terakomodasi dalan teoring
keuangan standar (Feng dan Seasholes, 2005; Qawi, 2010; Wendy, 2010; Spindler, 2011;
Shahzad dkk., 2013). Singkat kata, proses pengambilan keputusan bersifat unik dan
situasional, bukan universal. Keberhasilan dalam membuat suatu keputusan tidak menjamin
keberhasilan dalam membuat keputusan yang lain (Asri, 2013: 221).

Berdasarkan kajian teori maupun empiris yang telah diuraikan di atas, maka perumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran perilaku investor
saham di Surabaya dalam pengambilan keputusan transaksi di pasar modal berdasarkan aspek
psikologis (overconfidence, data mining, herd-like behaviour, status quo, social interaction,
emotion, mantal accounting, vividness bias, anchoring, representativeness, considering the
past, fear, loss aversion, familiarity, completeness dan transitivity), demografis (jenis
kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan dan lama melakukan transaksi) dan rasionalitas?
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan gambaran perilaku investor saham di Surabaya dalam pengambilan
keputusan transaksi di pasar modal berdasarkan aspek psikologis, demografis dan
rasionalitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuatitatif, karena diasumsikan realitas
bersifat tunggal dan tetap. Teknik penelitian yang digunakan adalah survei dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data.

Teknik Pengambilan Sampel

Target dalam penelitian ini adalah responden yang telah melakukan transaksi di pasar
modal Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan karakteristik populasi adalah para investor
baik laki-laki maupun perempuan yang berdomisili di Surabaya dan sudah melakukan
transaksi di pasar modal selama minimal 1 tahun terakhir. Responden yang dipilih berusia
minimal 18 tahun dengan pendidikan terakhir minimal SMA/sederajat. Pemilihan responden
dimaksudkan agar responden mampu memahami pertanyaan dan tulisan dalam kuesioner
sehigga dapat memberikan jawaban yang tepat. Selain itu usia minimal 18 tahun sudah
dianggap mampu untuk melakukan transaksi di pasar modal. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah teknik non-probability sampling dengan metode convenient
sampling.

Aras Pengukuran
Penelitian ini menggunakan aras interval. Aras interval adalah aras pengukuran yang
memiliki jarak yang sama dan selisth yang jelas pada skala. Skala pengukuran yang
digunakan adalah numerical scale atau skala numeris. Dalam penelitian ini digunakan 7
jenjang skala, seperti :
1. Frekuensi aksi jual beli mengikuti perilaku investor lain

TidakSering 1 2 3 4 5 6 7 Sering

Angka 1 menunjukkan responden tidak sering mengikuti perilaku investor lain dalam
melakukan aksi jual beli dan semakin mendekati angka 7, maka responden semakin

sering mengikuti perilaku investor lain dalam melakukan aksi jual beli.

Data dan Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari pembagian kuesioner
kepada para investor baik laki-laki maupun perempuan yang berdomisili di Surabaya dan
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sudah melakukan transaksi di pasar modal selama minimal 1 tahun terakhir. Data primer
didapatkan melalui dua cara yaitu secara manual melalui pembagian kuesioner kepada
responden dan melalui online

Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan pearson correlation yang terdapat pada
software SPSS 18. Pernyataan dikatakan valid jika hasil uji validitas lebih besar dari nilai
tabel R.

Uji reliabilitas akan dilakukan dengan bantuan software SPSS 18. Suatu pernyataan
dikatakan reliable jika memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,6 (Malhotra, 2004).

Teknik Analisis Data

Statistik Deskriptif, digunakan untuk mengetahui gambaran umum dari seluruh
elemen dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini yang menunjukkan hasil
pengukuran mean dan deviasi standar semua elemen dan indikator tersebut.

Tabulasi Silang Data (Crosstabs), merupakan metode analisis kategori data yang
menggunakan data nominal, ordinal, interval serta kombinasi diantaranya. Prosedur tabulasi
silang digunakan untuk menghitung banyaknya kasus yang mempunyai kombinasi nilai-nilai
yang berbeda dari dua variabel dan menghitung harga-harga statistik beserta ujinya (Indriatno
et al, 1998). Pada penelitian ini, penulis menggunakan tabulasi silang untuk melihat korelasi
seluruh item yang digunakan sebagai indikator yang dapat menggambarkan perilaku investor
berdasarkan karakteristik responden yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 100 kuesioner yang telah disebarkan, 53% atau 53 responden berjenis kelamin
perempuan dan 47% atau 47 responden laki-laki. Berdasarkan usianya, responden paling
banyak berusia 18-24 tahun yaitu sebesar 73%, responden paling sedikit berusia 32-38 tahun.
Dalam penelitian kali ini tidak ada responden yang berusia diatas 46 tahun. Berdasarkan
status pernikahan, 81% responden berstatus belum menikah dan 19% sisanya berstatus sudah
menikah. Berdasarkan wilatah tinggal, responden paling banyak berdomisili di wilayah
Suarabaya Barat yaitu sebesar 48%, dilanjutkan oleh responden yang tinggal di wilayah
Surabaya Selatan sebesar 21 %, dan responden dengan jumlah tersedikit tinggal di wilaayah
Surabaya Pusat yaitu 7%. Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan
terakhir SMA merupakan responden dengan jumlah terbesar yaitu 47%. Responden dengan
pendidikan sarjana menduduki peringkat kedua yaitu sebesar 45%. Responden dengan
pendidikan diploma dan sarjana sebesar 4%. Berdasarkan rata-rata investasi perbulan,
penelitian kali ini didominasi oleh responden yang melakukan investasi dengan rata-rata
Rp1.000.000-Rp5.000.000 perbulan dengan presentase sebesar 55%. Responden dengan rata-
rata investasi perbulan sebesar <Rp1.000.000 berada diperingkat kedua dengan presentase
sebesar 30%. Sedangkan persentase terendah yaitu 1% terdapat pada responden dengan rata-
rata investasi perbulan sebesar Rp10.000.001-Rp15.000.000.
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa pada penelitian ini reponden cenderung
irrasional. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien variasi irrasional yang memiliki nilai lebih
rendah daripada nilai mean dan koefisien variasi rasional. Dapat diartikan bahwa dalam
melakukan transaksi saham responden di Surabaya cenderung untuk irrasional. Elemen yang
memiliki nilai koefisien variasi paling terendah adalah elemen vividness bias yaitu 22,74%.
Hal ini berarti dalam bertransaksi saham responden cenderung menggunakan kejadian-
kejadian tertentu yang diingat ataupun menggunakan pengalaman yang dimiliki sebagai dasar
melakukan transaksi. Pengunaan kejadian ataupun pengalaman masa lalu dapat membantu
responden lebih waspada dan dapat mengantisipasi jika terjadi kejadian yang sama. Sehingga
responden dapat melakukan transaksi yang lebih baik daripada sebelumnya. Disisi lain
vividness bias dapat menyebabkan investor bertindak irrasional. Hal ini disebabkan karena
investor akan mengabaikan data-data yang penting dan lebih berfokus pada data-data yang
kurang penting.

Tabel 1
Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif

No | Indikator | Mean | SD | KV
Irrasional

1. | Status Quo 4,26 1,395 32,75%
2. | Herd-like Behavior 3,90 1,474 37,79%
3. | Mental Accounting 5,22 1,676 32,11%
4. | Vividness Bias 5,25 1,194 22.74%
5. | Anchoring 5,13 1,502 29.28%
6. | Loss Aversion 4,56 1,525 33,44%
7. | Data Mining 5,29 1,401 26,48%
8. | Considering the Past 5,14 1,516 29.49%
9. | Fear 5,21 1,544 29,64%
10. | Overconfidence 4,76 1,539 32,33%
11. | Social Interaction 4,18 1,688 40,38%
12. | Emotion 4,44 1,833 41,28%
13. | Familiarity 5,28 1,518 28,75%
14. | Representativeness 5,03 1,547 30,76%
Rata-Rata 4,83 1,525 31,56%
Rasional

15. | Completeness 4,93 1,557 31,58%
16. | Transitivity 5,02 1,592 31,71%
Rata-Rata 4,98 1,575 31,65%

Sumber : Data Primer, Diolah dengan SPSS 18 dan Ms. Excel 2010

Pada lampiran 1 dapat dilihat hasil tabulasi silang dari semua pernyataan yang terdapat
pada kuesioner berdasarkan karakteristik responden. Berdasarkan jenis kelamin, responden
laki-laki lebih cenderung bersifat status quo, vividness bias, data mining, overconfidence,
completeness dan transitivity. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata coefficient of varition yang
dimiliki oleh responden laki-laki pada indikator tersebut lebih besar daripada nilai rata-rata
coefficient of varition responden perempuan. Sedangkan responden perempuan lebih



Calyptra: Jurnal limiah Mahasiswa Universitas Surabaya Vol.4 No.2 (2015)

cenderung bersifat herd-like behavior, mental accounting, anchoring, loss aversion,
considering the past, fear, social interaction, emition, familiarity dan representativeness.

Berdasarkan usia, responden dengan usia 18-24 tahun lebih cenderung bersifat status
quo, herd-like behavior, vividness bias, loss aversion, data mining, social interaction,
emotion, representativeness dan completeness. Responden dengan kategori usia 25-31 tahun
lebih cenderung bersifat mental accounting, familiarity dan transitivity. Responden dengan
kategori usia 32-38 tahun lebih cenderung memiliki sifat anchoring, considering the past,
fear dan overconfidence. Respoden dengan kategori usia 39-45 tahun cenderung bersifat
vividness bias.

Berdasarkan status pernikahan, responden yang memiliki status belum menikah lebih
cenderung memiliki sifat status quo, herd-like behavior, vividness bias, anchoring, loss
aversion, data mining, considering the past, overconfidence, social interaction, emotion,
familiarity, representativeness, completeness dan transitivity. Tidak seperti responden yang
belum menikah, responden yang sudah menikah cenderung memiliki sifat mental accounting
dan fear.

Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dengan tingkat pendidikan terakhir SMA
lebih cenderung memiliki sifat status quo, anchoring, loss aversion, data mining, fear dan
social interaction. Responden dengan pendidikan terakhir diploma (D1/D2/D3) cenderung
memiliki sifat mental accountinng, vividness bias, emotion, representativeness, completeness
dan transitivity. Responden dengan pendidikan terakhir sarjana (S1) cenderung memiliki sifat
herd-like behavior, considering the past, overconfidence dan familiarity. Sedangkan
responden dengan pendidikan terakhir master (S2), responden cenderung memiliki sifat /oss
aversion.

Berdasarkan rata-rata investasi perbulan, responden dengan rata-rata investasi perbulan
sebesar < Rp1.000.000 dan Rp1.000.000-Rp5.000.000 cenderung bersifat vividness bias.
Responden dengan rata-rata investasi Rp5.000.001-Rp10.000.000 cenderung bersifat status
quo, herd-like behavior, vividness bias, anchorig, data mining, considering the past, social
interavtion, representativeness, completeness dan transitivity. Responden yang melakukan
rata-rata investasi perbulan sebesar Rp10.000.001-Rp15.000.000 hanya satu orang.
Responden cenderung bersifat familiarity. Sedangkan responden dengan rata-rata investasi
per bulan lebih dari 15 juta cenderung bersifat mental accounting, loss aversion, fear,
overconfidence, emotion dan familiarity.

KESIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan

Pada penelitian kali ini menggunakan 7 elemen yaitu (1) faktor keamanan dan
kenyamanan, (2) faktor bias pemikiran, (3) faktor keberanian menghadapi risiko, (4) faktor
kepercayaan diri, (5) faktor interaksi sosial dan emosi, (6) faktor bias penilaian dan (7) faktor
rasionalitas. Faktor bias pemikiran memiliki nilai koefisien variasi terkecil yaitu 27,79%. Hal
ini berarti dalam melakukan transaksi saham bias pemikiran merupakan faktor terpenting
bagi responden. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa responden cenderung
menggunakan data masa lalu (historical data) untuk menemukan pola suatu transaksi. Data
masa lalu yang lengkap dapat membantu investor dalam melakukan analisa suatu saham.
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Sehingga investor dapat melakukan prediksi mengenai pergerakan saham dimasa yang akan
datang dan dapat mengambil keputusan apakah harus berinvestasi pada saham tersebut atau
tidak. Semakin ahli investor menggunakan data masa lalu maka semakin besar kemungkinan
risiko diminimalkan. Selain menggunakan data masa lalu, investor juga cenderung
menggunakan kejadian-kejadian tertentu yang diingat ataupun menggunakan pengalaman
yang dimiliki sebagai dasar melakukan transaksi. Pengunaan kejadian ataupun pengalaman
masa lalu dapat membantu responden lebih waspada dan dapat mengantisipasi jika terjadi
kejadian yang sama. Sehingga responden dapat melakukan transaksi yang lebih baik daripada
sebelumnya. Pada proses pengambilan keputusan, responden cenderung hanya berfokus pada
harga saham. Ketika harga saham mengalami penurunan atau rugi (loss) responden
cenderung akan merasa sangat kecewa dibandingkan rasa senang ketika harga saham naik
atau untung (profit) meskipun dalam jumlah yang sama.

Dari 7 elemen tersebut dijabarkan menjadi 16 indikator yaitu faktor keamanan dan
kenyamanan terdiri dari status quo, herd-like behavior dan mental accounting; faktor bias
pemikiran terdiri dari vividness bias, loss aversion, anchoring dan data mining; faktor
keberanian menghadapi risiko terdiri dari considering the past dan fear; faktor kepercayaan
diri terdiri dari overconfidence; faktor interaksi sosial terdiri dari social interaction dan
emotion; faktor bias penilaian terdiri dari familiarity —dan representativeness; faktor
rasionalitas terdiri dari completeness dan transitivity. Dari semua indikator yang ada,
indikator vividness bias memiliki nilai koefisien variasi terkecil yaitu 22,74%. Hal ini berarti
dalam bertransaksi saham responden cenderung menggunakan kejadian-kejadian tertentu
yang diingat ataupun menggunakan pengalaman yang dimiliki sebagai dasar melakukan
transaksi. Pengunaan kejadian ataupun pengalaman masa lalu dapat membantu responden
lebih waspada dan dapat mengantisipasi jika terjadi kejadian yang sama. Sehingga responden
dapat melakukan transaksi yang lebih baik daripada sebelumnya. Disisi lain vividness bias
dapat menyebabkan investor bertindak irrasional. Hal ini disebabkan karena investor akan
mengabaikan data-data yang penting dan lebih berfokus pada data-data yang kurang penting.

Saran

Pada penelitian kali ini memiliki keterbatasan, yaitu penelitian ini hanya berfokus pada
investor saham dan hanya satu wilayah yaitu kota Surabaya. Selain itu pada penelitian kali ini
sebaran responden kurang proposional dimana ada satu daerah yang jumlahnya terlalu
banyak dan di daerah lain jumlahnya terlalu sedikit. Responden dengan usia lebih dari 45
tahun serta responden dengan pendidikan terakhir doktor (D3) juga tidak ada. Sehingga
diharapkan peneliti selanjutnya dapat menjadikan keterbatasan ini menjadi peluang dimasa
mendatang.
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Lampiran 1. Rangkuman Hasil Tabulasi Silang (Crosstabs)

Jenis Kelamin Usia
18-24 25-31 32-38 46-52 >52
LAKI-LAKI PEREMPUAN'| 1 \HUN | TAHUN | TAHUN 39-45 TAHUN TAHUN | TAHUN
Jenis LAKI-LAKI
Kelamin PEREMPUAN
18-24 TAHUN SI VB
25-31 TAHUN F TRV
. 32-38 TAHUN HB A, CP
Usla 3945 TAHUN MA, VB, A, DM, CP, TRV SI
46-52 TAHUN
>52 TAHUN
Status MENIKAH VB TRV A SQ
Pernikahan | BELUM MENIKAH VB F VB MA, DM
SMA VB SQ, TRV VB, A, CP, F, TRV
MA, VB, A, DM, CP,
N DIPLOMA (D1/D2/D3) DM FG SL E, RPV.C, TRV
p.?gf;?('r']‘iar” SARJANA (S1) SB TRV A MA, DM
SQ, HB, VB, A, LA,
MASTER (S2) F Q 0.SLE. F
DOKTOR (S3)
<Rp1.000.000 DM F
Rata-Rata | Rp1.000.000-Rp5.000.000 VB VB
Investasi | Rp5.000.001-Rp10.000.000 FG MA, DM
Perbulan | Rp10.000.001-Rp15.000.000 MA
>Rp15.000.000 F
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Status Pernikahan

Pendidikan Terakhir

BELUM DIPLOMA SARJANA | MASTER | DOKTOR
MENIKAH MENIKAH | SMA (D1/D2/D3) (S1) (S2) (S3)
Jenis LAKI-LAKI DM VB DM E,C VB SI
Kelamin | PEREMPUAN VB LA A VB, DM, TRV F E
18-24 TAHUN
25-31 TAHUN
Usia 32-38 TAHUN
39-45 TAHUN
46-52 TAHUN
>52 TAHUN
Status MENIKAH TRV VB E
Pernikahan | BELUM MENIKAH VB TRV VB SI
SMA
DIPLOMA (D1/D2/D3)
Pendidikan
Terakhir | _SARJANA (S1)
MASTER (S2)
DOKTOR (S3)
<Rp1.000.000 RPV F
Rata-Rata | Rp1.000.000-Rp5.000.000 A VB
Investasi | Rp5.000.001-Rp10.000.000 MA, VB, CP, F MA
Perbulan | Rp10.000.001-Rp15.000.000 MA
>Rp15.000.000 MA, A, DM, E, TRV C
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Rata-Rata Investasi Perbulan

Rp1.000.000- Rp5.000.001- Rp10.000.001-
<Rp1.000.000 RI;)S.OOO.OOO Rglo.ooo.ooo R%lS.OO0.000 ~Rp15.000.000
Jenis LAKI-LAKI
Kelamin | PEREMPUAN
18-24 TAHUN F VB DM F
2531 TAHUN MA A E,C
Usia 32-38 TAHUN DM MA, A, DM, F, C, TRV
39-45 TAHUN HB, FG TRV
46-52 TAHUN
>52 TAHUN
Status MENIKAH
Pernikahan | BELUM MENIKAH
SMA DM FG F
MA,VB, A, DM, CP
B DIPLOMA (D1/D2/D3) FG SLE RPV. C. TRV
Pendidikan =i p TANA (ST) F CP MA MA SI
Terakhir
MASTER (S2) 0 F
DOKTOR (S3)
<Rp1.000.000
Rata-Rata | Rp1.000.000-Rp5.000.000
Investasi | Rp5.000.001-Rp10.000.000
Perbulan

Rp10.000.001-Rp15.000.000

>Rp15.000.000
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